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MOTTO 

 

                             

                

Artinya: “dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 

miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah 

Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS. An nur: 31) 
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TRANSLITERASI 

1. Konsonan  

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini pada dasarnya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, 

khususnya bagi umat Islam Indonesia. 

 Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan ttik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

ḥarakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama  

  َ  fatḥah a a 

  َ  Kasrah i i 

  َ  Ḍammah u u 

  

Contoh: 

 żukira = ذ ك ر   Kataba = ك ت ب  

 yażhabu = ي ذْه ب   Fa‟ala = فػ ع ل  

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...‟ koma terbalik„ ع

 gain gh ge dan ha غ

 fa f ef ؼ

 qaf q ki ؽ

 kaf k ka ؾ

 lam l el ؿ

 mim m em ـ

 nun n en ف

 wau w we ك

 ha h ha ق

 hamzah ...` apostrof ء

 ya y ye م



 

b. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasina berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 
huruf Nama Gabungan huruf Nama  

لْ   َ  fatḥah dan ya ai a dan i 

كْ   َ  fatḥah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

 haula = ه وْؿ    kaifa = ك يْف  

 

3. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 
huruf Nama Huruf dan tanda Nama  

ل ا     َ  fatḥah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

ل  َ  kasrah dan ya ī 
i dan garis di 

atas 

ك  َ  ḍammah dan 

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qīla = ق يْل   qāla = ق اؿ  

 yaqūlu = يػ ق ل   ramā = ر م ى

 



4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua 

a. Ta marbutah hidup: ta marbutah yang hidup atau mendapat ḥarakat 

fatḥah, kasrah dan ḍammah, transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati: ta marbutah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/ 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti kata yang 

menggunakan kata sandang al serta baaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 

 Contoh: 

 ر كْض ة  الْْ طْف ل  
= rauḍah al-aṭfāl 

= rauḍatul-aṭfāl 

 al-Madīnah al-Munawarah = ا لْم د يػْن ة  الْم نػ و ر ة  

= al-Madīnatul-Munawarah 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydid, sedangkan dalam transliterasi huruf yang ber-tasydid 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang ada tanda tasydid 

itu. 

Contoh: 

 al-ḥajj = ا لْْ ج   rabbanā = ر بػَّن ا

 al-birr = ا لْب    nazzala = نػ زَّؿ  

 

 



6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf , dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata 

sandang yang diikti oleh huruf qamariyyah. 

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dab sesuai pula dengan bunyinya. 

 Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung. 

Contoh: 

 asy-syamsu = ا لشَّمْس   ar-rajulu = ا لرَّج ل  

ب د يْع  ا لْ  al-qalamu = ا لْق ل م    = al-badī‟u 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku untuk hamzah yang terletak di tengah dan 



di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalm tuisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

كف  ت أْم ر    = ta'murūna   ا لنػَّوْء = an-nau'u 

 inna = ا فَّ  umirtu = ا م رْت  

 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau ḥarakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaiakn 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ر  الرَّاز ق يْْ   يػْ   -wa innallāha lahuwa khair ar = ك  ا فَّ الله  لَ  و  خ 

    rāziqīn 

= wa innallāha lahuwa khairur-  

    rāziqīn  

يػْز اف   يْل  ك الْم   fa aufu al-kaila wa al-mīzān = ف ا كْف واالْك 

= fa auful-kaila wal-mīzān  

يْم  الْْ ل يْل    ibrāhīmu al-khalīl = ا بػْر اه 

= ibrāhīmul-khalīl  

جُّ الْبػ يْت  م ن  اسْت ط اع  ا ل يْه   ك لله  ع ل ى النَّاس  ح 
 س ب يْل  

= walillāhi „ala-nāsi hijju al-baiti  

    man-istaṭā‟a ilaihi sabīlā 

= walillāhi „ala-nāsi hijjul-baiti  

    man-istaṭā‟a ilaihi sabīlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 



seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului kata sandang, maka yang dituls dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 wa mā Muhammadun illā rasūlun = ك م ا مُ  مَّده ا لَّْ ر س وْؿه 

ا ل لَّذ ل   lallażī biBakkata mubārakan = ب ب كَّة  م بػ ر كن

  syahru Ramaḍānal-lażī unzila = ش هْر  ر م ض اف  الَّذ ل ا نْز ؿ  ف يْه  الْق رْا ف  

     fīhil-Qur‟ānu  

 

10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 


